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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik jual beli ikan gurami
dengan harga di bawah pasaran oleh tengkulak di Desa Tegalrejo Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Salah satu penyebabnya, karena kurangnya
informasi harga yang disampaikan kepada para peternak, sehingga memudahkan
tengkulak untuk melakukan permainan harga. Dalam praktiknya tengkulak
mencari peternak yang baru terjun dalam dunia perikanan dan peternak yang
usianya sudah cukup tua, sehingga kurang mengerti tentang sosial media. Jual beli
dengan harga di bawah pasaran merupakan hal yang dilarang oleh ajaran Islam,
sebab jual beli tersebut tidak sesuai dengan etika perdagangan secara Islam, yang
mana dalam berjual beli harus mengutamakan sikap kejujuran agar tidak
merugikan salah satu pihak.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana jual beli ikan gurami dengan
harga di bawah pasaran oleh tengkulak di Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
ikan gurami dengan harga di bawah pasaran oleh tengkulak di Desa Tegalrejo
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung? Adapun tujuan dari penelitian
ini sebagai berikut: 1) Untuk mendeskripsikan tentang jual beli ikan gurami
dengan harga di bawah pasaran oleh tengkulak di Desa Tegalrejo Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk menganalisis tentang tinjauan
hukum Islam terhadap jual beli ikan gurami dengan harga di bawah pasaran oleh
tengkulak di Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
penelitan lapangan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Sumber
penelitian ini diambil dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknis analisis data yang digunakan
adalah kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Jual beli ikan gurami

dengan harga di bawah pasaran oleh tengkulak di Desa Tegalrejo Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung, sebelum melakukan jual beli tersebut
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tengkulak menentukan target terlebih dahulu, kemudian tengkulak mensurvei ikan
gurami yang ada di kolam para peternak dan melakukan negosiasi harga dengan
para peternak. Biasanya tengkulak tiba-tiba melakukan perubahan harga setelah
ikan dijaring dengan alasan ikan tidak masuk dalam ukuran konsumsi agar bisa
membeli dengan harga di bawah pasaran, sehingga tengkulak melakukan tindakan
tidak jujur dalam melakukan transaksi jual beli. 2) Tinjauan hukum Islam
terhadap jual beli ikan gurami dengan harga di bawah pasaran oleh tengkulak di
Desa Tegalrejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung tersebut sudah
memenuhi rukun dan syarat jual beli. Namun, terdapat larangan terhadap jual beli
dengan harga di bawah pasaran hal ini dijelaskan dalam beberapa hadis Rasulullah
SAW karena adanya unsur penipuan yang akan merugikan salah satu pihak.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the practice of buying and selling gouramy
at below market prices by middlemen in Tegalrejo Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency. One of the reasons is the lack of price information
conveyed to farmers, making it easier for middlemen to play price games. In
practice, middlemen look for breeders who are new to the world of fisheries and
breeders who are quite old, so they do not understand social media. Buying and
selling at prices below the market is prohibited by Islamic teachings, because
buying and selling is not in accordance with Islamic trade ethics, which in buying
and selling must prioritize honesty so as not to harm one party.

The focus of this research is: 1) How is the buying and selling of gouramy
at below market prices by middlemen in Tegalrejo Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency? 2) How is Islamic law reviewing the sale and purchase of
gouramy at below market prices by middlemen in Tegalrejo Village, Rejotangan
District, Tulungagung Regency? The objectives of this study are as follows: 1) To
describe the sale and purchase of gouramy at below market prices by middlemen
in Tegalrejo Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency. 2) To analyze
the review of Islamic law on the sale and purchase of gouramy at below market
prices by middlemen in Tegalrejo Village, Rejotangan District, Tulungagung
Regency.

The type of research used in this study is a type of field research using a
qualitative research approach. The sources of this research were taken from
primary data sources and secondary data sources. Data collection techniques used
in this study were observation, in-depth interviews and documentation. The data
analysis technique used is data condensation, data presentation, conclusion
drawing and verification. Meanwhile, to check the validity of the data using
triangulation.

The results of this study indicate that: 1) Buying and selling of gourami at
a price below the market by middlemen in Tegalrejo Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency, before making the sale and purchase, the middleman
determines the target first, then the middleman surveys the gouramy fish in the
farmers' ponds and negotiate prices with farmers. Usually the middlemen
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suddenly make price changes after the fish are caught on the grounds that the fish
are not included in the consumption size so they can buy at a price below the
market, so the middlemen commit dishonest actions in buying and selling
transactions. 2) The review of Islamic law on the sale and purchase of gouramy at
below market prices by middlemen in Tegalrejo Village, Rejotangan District,
Tulungagung Regency has fulfilled the pillars and conditions of the sale and
purchase. However, there is a prohibition against buying and selling at prices
below the market, this is explained in several hadiths of the Prophet Muhammad
because there is an element of fraud that will harm one party.
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